BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode etaa penelitian guna
pendekatan yang nantinya akan digunakan untuk nmadrtkan masalah. Adapun
metode yang akan penulis gunakan adalah dengandenateskriptif, yaitu
penelitian yang memusatkan pada masalah-masalag ghtual pada saat
penelitian ini sedang berlangsung.

Metode penelitian deskriptif merupakan analisis gydrermanfaat untuk
memecahkan masalah dengan cara menyusun datatdapara kejadian yang
terjadi di masa sekarang ataupun masa yang akangddfloh. Natsir (1985:42)
mengemukakan bahwa “Metode deskriptif adalah soatode dalam meneliti
status kelompok manusian, objek, suatu kondisitussidtem pemikiran ataupun
sesuatu kelas peristiwva pada masa sekarang”. Bamahipun mampu untuk
mendeskripsikan suatu gejala yang ada berasatldeaidata yang terkumpul dan
selanjutnya dijelaskan serta dianalisis.

Permasalahan yang diteliti oleh penulis adalah psatahan yang terjadi
pada saat ini. Oleh karena itu, metode yang digamaklam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatifnda@ metode ini, penulis
berusaha memperoleh gambaran secara sistematasngdefikualitas layanan

administrasi akademik di Universitas Pendidikarmimekia”.
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3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Penedlitian

Menurut S. Arikunto (2006:10), “variabel adalah -hal yang menjadi
objek penelitian, dalam suatu kegiatan penelifjpoints to be noticed), yang
menunjukan variasi baik secara kuantitatif maupualitatif’. Variabel dalam
suatu penelitian dapat diartikan sebagai suatikgigeelitian atau apa saja yang
menjadi pusat perhatian suatu penelitian.

Dalam penelitian ini hanya mendeskripsikan satuabet saja (variabel
tunggal), yaitu kualitas layanan administrasi akaitedi Universitas Pendidikan
Indonesia pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Tekpk FPTK UPI dari

angkatan 2006, 2007, dan 2008.

3.2.2 Paradigma Pendlitian

Paradigma merupakan suatu pandangan (alur berpgkhadap fenomena
alam semesta yang merupakan perspektif umum dalantulo penjabaran
masalah yang komplek menjadi lebih sederhana. Bedelagan pendapat
Sugiyono (2008:25), bahwa:

Paradigma penelitian dapat diartikan sebpgadangan atau model atau pola
pikir yang apat menjabarkan berbagai variabel yakan diteliti kemudian
membuat hubungan antara suatu variabel dengarbehtan, sehingga akan
mudah merumuskan masalah penelitiannya, pemilileami tyang relevan,
rumusan hipotesis yang diajukan, metode atau gtrgenelitian, instrumen
penelitian, teknik analisis yang akan digunakantasétesimpulan yang
diharapkan.

Untuk memperjelas gambaran variabel peneltian madisasun secara

skematis dalam bentuk paradigma penelitian, semegekiut:
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PARADIGMA PENELITIAN

Kualitas Layanan H
Administrasi Akademik A
Universitas Pendidikan S
Mahasiswa Indonesia I
Jurusan L
Pendidikan Aspek yang diungkap:
Lembaga Teknik Sipil 1.Dimensi Kualitas P
Umve_rgtas FPTK UPI Layanan Administrasi E KESIMPUL AN
Pendidikan —»  Angkatan |  Akademik Pada ™ N [ DAN SARAN
Indonesia 2006, 2007, Persiapan Kuliah. E
FPTK UPI dan 2008 L
+ 2.Dimensi Kualitas I
Layanan Administrasi T
Akademik Pada !
Perkuliahan dan Ujian. Q

FEED BACK

Gambar 3.1
Diagram Alir Paradigma Penelitian

3.3 Datadan Sumber Data

3.3.1 Data Penelitian

Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdijacdbahan untuk
menyusun suatu informasi. Hal tersebut sesuai daermendapat Arikunto
(2002: 96) bahwa “Data adalah segala fakta danaapgikg dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi, sedangkan inforradalah hasil pengolahan

data yang dipakai untuk suatu keperluan”.
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Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian menguji hipotesis
yang sudah dirumuskan. Data merupakan hasil paanasuatu penelitian baik
yang berupa angka maupun fakta yang dijadikan balwaink menyusun
informasi.

Data yang didapatkan dalam penelitian ini beruga Haantitatif, hasil dari
jawaban pernyataan (instrumen penelitian) tentaraites layanan administrasi
akademik yang ada di Universitas Pendidikan Indengang didapatkan dari

persepsi mahasiswa JPTS FPTK UPI angkatan 2008, 2é@ 2008.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto (1997:114) adalah yéingaksud sumber
data adalah subjek dari mana data itu diperolehdd#an itu dicari melalui teknik
observasi dan komunikasi baik secara langsung nmatigak langsung. Adapun
yang menjadi sumber data pada penelitian ini adatahasiswa Universitas

Pendidikan Indonesia Jurusan Pendidikan Teknikd BRTK.

3.4 Populas Penelitian dan Sampel Penélitian
3.4.1 Populas Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas;aobjek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaiitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Berdasarkan ruang lingkup penelitian, populasi yangnjadi subjek
penelitian adalah mahasiswa Universitas Pendidikasonesia FPTK UPI

angkatan 2006, 2007, dan 2008.
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Tabel 3.1. Jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI
Tahun Ajaran 2010/2011

Angkatan Jumlah Mahasiswa
2006 66 orang
2007 102 orang
2008 71 orang

Jumlah 239 orang

Sumber : Fakultas JPPI K UPI

3.4.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterystng dimiliki oleh
suatu populasi. Pengambilan sampel berfungsi sebegatoh atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnyak Wt sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul represenfatewakili).
Pengambilan sampel yang dikemukakan oleh Sugiyb®@8; 66) bahwa :
Pengambilan sampel dengan metode Nomogramy Hang. Pengambilan
jumlah sampel bisa diambil dengan tingkat keperaay@0 % atau tingkat
kesalahan 10 % apabila populasi yang diteliti el@n lebih dari 200. Karena
apabila lebih dari 200 untuk tingkat kesalahan Hiambil antara 5 — 15 %.
Dan berdasarkan pendapat Winarno Surakhmad (Ridu2@@4 : 65)
menyatakan bahwa :
Apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih @@€6, maka pengambilan
sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran poputisi, apabila ukuran
populasi sama dengan atau lebih dari 1000, ukuempsl diharapkan
sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi.

Berpedoman pada teori diatas, maka peneliti hareygeliti sebagian dari

jumlah populasi yang ada. Sampel yang diambil mengkan metode yang
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dikemukakan oleh Winarno Surakhmad, dengan rumuesgse berikut :

(Riduwan, 2004 : 65)

S=15%+-000" " 500, —15%)
100C-10C
1000~ 239
+

0C-10C

S=15% [{50% - 15%)

761
= 1506 + 22 [{35%
°+90cEq J

=44,59%

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumuatagi ukuran
sampel yang diambil adalah 44,59% dari jumlah kesbln populasi. Maka
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 239 x48% = 106,58 dibulatkan
menjadi 107 mahasiswa. Penyebaran anggota sampelit@® yang ditetapkan

dapat dilihat pada tabel dibawah ini, sebagai logrik

Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penéelitian
Angkatan Jumlah
2006 = (66/239)* 107 = 30 orang
2007 = (102/239)* 107 =45 orang
2008 =(71/239)* 107 = 32 orang
Jumlah 1070rang

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Sebagai prasyarat dan prosedur penelitian diperld&lnik pengumpulan

data. Hal tersebut dimaksudkan supaya data yangpaidakurat. Dalam
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pengumpulan data diperlukan juga instrumen atatl yaag dapat digunakan
sebagai pengumpul data yavayid danreliabel.

Arikunto (1997:149) Instrumen penelitian adalaht atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datar ggkerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebihnadr lengkap, sistematis
sehingga mudah diolah.

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakaamdgenelitian ini
antara lain sebagai berikut:

a. Teknik angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dikam peneliti untuk
dapat mengungkap kondisi yang ada, melalui perggieanyataan seputar
keadaan kinerja layanan administrasi akademik divésgitas Pendidikan
Indonesia saat ini. Angket digunakan sebagai ssdfihalat untuk menjaring data
(Riduwan, 2008:90) tentang keadaan kinerja layasdministrasi akademik di
Universitas Pendidikan Indonesia saat ini yang rdggesikan oleh mahasiswa
JPTS FPTK UPI. Setelah angket dibuat kemudian wailak uji coba untuk

mengetahuivaliditas danreliabilitas angket tersebut.

3.5.2 Instrumen Penelitian

Angket yang digunakan berupa daftar pernyataan ymergaitan dengan
pendapat mahasiswa tentang layanan administrasieakk di Universitas
Pendidikan Indonesia. Angket dibuat berdasarkankigs instrumen penelitian

yang telah ditentukan.
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Tujuan penggunan angket yaitu untuk mengetahuirjgngada layanan
administrasi akademik di Universitas Pendidikanolmesia saat ini, melalui
pendapat mahasiswa dengan pernyataan seputakuaela layanan administrasi
akademik saat ini. Angket yang dipilih adalah ang&eutup, artinya angket telah
disediakan oleh peneliti, selanjutnya respondeggah memilih atau menjawab
pilihan jawaban yang sesuai dengan persepsinygataiapatnya.

Sehubungan dengan bidang masalah yang penulisaigitah mengenai
gambaran kulitas layanan administrasi akademik ypgat berupa pendapat atau
penilaian, maka model angket yang digunakan peadiégah model skaleating
scale. Rating scale merupakan skala pengukuran di mana data mentah yang
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalangprtian kualitatif.

Dalam skalarating scale, responden tidak akan menjawab salah satu dari
jawaban kualitatif yang yang telah disediakan,pietaenjawab salah satu dari
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Olehekariturating scale ini lebih
fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikaja datapi untuk mengukur
persepsi responden terhadap fenomena lainnya,tissgata untuk mengukur
status sosial ekonomi, kelembagaan, pengetahuamrkpuan, proses kegiatan

dan lain-lain.
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Tabel 3.3 Pemberian Interval Jawaban Pada Angket

Interval Jawaban Kategori Jawaban
Sangat Setuju (SS)
5 Sangat Nyaman (SN)
Sangat Baik (SB)
Setuju (S)
4 Nyaman (N)
Baik (B)
Ragu-ragu (R)
3 Cukup Nyaman (CN)
Cukup Baik (CB)
Tidak Setuju (TS)
2 Tidak Nyaman (TN)
Tidak Baik (TB)
Sangat Tidak Setuju (STS
1 Sangat Tidak Nyaman (STN)
Sangat Tidak Baik (STB)

3.5.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Kisi-kisi merupakan rancangan berupa suatu da#iagyberbentuk matrik,
di dalamnya terdapat komponen-komponen yang diampkntuk menyusun
angket. Kisi-kisi penelitian merupakan bagian dastrumen pengungkap data
dalam arti konsep-konsep yang menjadi perhatiaanddingkup masalah dan
tujuan penelitian dijabarkan sedemikian rupa kamalariabel yang dapat diukur.
Kisi-kisi  penelitian merupakan langkah awal yangdaklikan untuk
menyusun instrumen penelitian. Langkah-langkah pemyan Kisi-kisi sebagai
berikut:
1. Merumuskan variabel dan aspek-aspek yang diukur.
2. Menetapkan indikator-indikator yang diteliti berddsan aspek-

aspek yang diungkap.
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3. Menyusun item pernyataan dan alternatif jawabargaersingkat
dan jelas.
Setelah selesai membuat kisi-kisi instrumen peaelitangkah selanjutnya

adalah uji coba instrumen penelitian.

3.6 Uji Cobalnstrumen Penelitian

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk memylikan data
penelitian, diperlukan uji coba instrumen penadiitieerlebih dahulu. Hal ini
disebabkan jika data yang diperoleh tidagid danreliabel maka pengolahan
data pun akan menjadi hal yang percuma. Karenal Ipasielitian sangat
tergantung dari data yang diperoleh dan cara pehgal datanya. Sehingga
diperlukan analisis intrumen penelitian terutam&ukineknik angket supaya data

yang diperoleh dapat dipercaya dan dapat dipertarggmwabkan.

3.6.1 Uji Validitas Angket

Untuk mengetahui validitas suatu instrumen umumediginakan rumus
korelasi Product Moment dari Pearson. Langkah-langkah perhitungan vafidita
angket sebagai berikut:

a. Menghitung koefisien korelasi

nXXy) - XX.XY)
VinEX2 - (X3 nXY2 - (ZYV)?%}

Thitung =

Dimana:
iung = Koefisien korelasi

X = Jumlah skor item
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XY = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Setelah data hasil uji coba angket diperoleh, beriki diberikan contoh

perhitungan uji validitas untuk item angket nomor 1

n =30 YY =5138
YX =107 >Y? =896398
YX? =403 5Y)? = 26399044
(IX)% = 11449 YXY =18649

30.(18649) — (107).(5138)
Thitung =
\/{30.403 — 11449}.{30.896398 — 26399044}

= 0.546
b.  Menghitung harga t
Langkah selanjutnya setelah diperoleh hargawng kemudian

disubstitusikan ke dalam rumus Uji-t, dengan dk = @).

Dimana:

t = Nilai thitung

r = Koefisien korelasi hasihifing

n= Jumlah responden

Kriteria pengujian validitas adalah jikaiuhg > taverdengan taraf signifikan
a = 0,05 untuk uji satu pihalorfe tail test). Jika hasil yang diperoleh di luar taraf

nyata tersebut maka item angket dinyatakan tidéd.va
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_r/n—2 _0,546v30 -2

t= = = 3.448
Vi—-r2  \/1-0,5462

c. Mencari taperuntuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-1)

Harga tinel pada tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kebelfdk) = n — 1 .
Sehingga 30 — 1 = 29 didapatd= 1,669

d. Menguiji taraf signifikansi
Langkah selanjutnya setelah didapatkan niahditem nomor angket satu
angket variabel dikonsultasikan dengaget Harga tne pada tingkat
kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk) 4 =30 — 1 = 29
didapat &pei = 1,669. Ternyataniung > taber dengan demikian harga tersebut
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, sehinggamtddinyatakan valid
dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

e. Menggugurkan butir-butir yang tidak valid
Dari hasil perhitungan yang terlihat pada perhiamgiji validitas dari 58
item soal didapat lima item soal yang tidak valaity item nomor 13, 28,
35, 52, dan 57. Item soal yang tidak valid tidapa#tai pada penelitian

selanjutnya, akhirnya tinggal 53 item soal yang jexdirangket penelitian.

3.6.2 Uji Reliabilitas Angket
Untuk uji reliabilitas menggunakan rumalkpha. Adapun langkah-langkah
perhitungan reliabilitas tersebut sebagai berikut :

1. Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

X))’
_IxP-tAGE

S.
! N
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Dimana:
S = Varians skor tiap-tiap item
Y X? = Jumlah kuadrat item;X

X X;)? = Jumlah item Xdikuadratkan
N = Jumlah responden
Dengan diperoleh data dari item soal yang validapadgket uji coba
sebagai berikut :
N =30
Y X2 =403
(XX)? =11449
403 11449

30

3 = 30

= 0,712

Dengan cara yang sama harga varians seluruh iteito o).
DidapatxS =52.593 (dapat dilihat pada lampiran 3).

2. Menghitung varians total dengan rumus:

X Xp)?
R s on

S
t N

Dimana:

S = Varians total

Y X2 = Jumlah kuadrat X total

X Xp)? = Jumlah total X dikuadratkan

N = Jumlah responden
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N =30
YX?  =4714
(EX0? =222221796

4714 22223201796
S, = = = 540.249

3. Masukkan nilai Alpha dengan rumus:

_[ k Hl %S
I P S,

K =53
S =52.593
S = 540.249
B 53 H 52.593 ] _N 8
f11 = 5371 540249|

Bila taraf kesalahan ditetapkan 5% (taraf keper@ay@6%) dengan dk = n
—1=30-1=29, maka hargadi= 0,367 (Lihat Lampiran 31 Tabel Nilai-Nilai r
Product Moment). Hasil perhitungan menyatakan besarmya=r0,920 > gpe =
0,367, dengan demikina maka semua data yang diendeéngan metodalpha
adalah Reliabel.

Selanjutnya nilai ;4 di atas dikonsultasikan dengan pedoman kriteria
penafsiran menurut Arikunto (2006: 75). Setelahodsultasikan ternyata
diketahui bahwa nilai;f = 0,920 berada pada indeks korelasi antara 0,@0-1,

termasuk dalam kategori derajat kepercayaan saimgaji.
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Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas yang gteasilkan 53 item angket
memenuhi kriteria valid dan reliabel, maka item|dwmasil uji coba instrumen

penelitian ini digunakan langsung sebagai item goalk penelitian.

3.6.3 Teknik AnalisisData

Setelah angket yang sebenarnya disebarkan kepsganden, selanjutnya
dikumpulkan dan diolah kembali. Dalam melakukan godshan data,
prosedurnya adalah sebagai berikut:
1. Tabulas Data

Tabulasi data ini adalah pengelompokan data sé&slaituhan pengolahan
data. Bentuknya berupa prosentase pada tiap aspikator, tinjauan terhadap
masing-masing angkatan dan jenis kelamin.
2. Analisadan Penafsiran Data

Hasil tabulasi kembali dianalisis dan ditafsirkeesigi sistematika data
yang diperlukan. Dalam menganalisa data, teknikgyalgunakan adalah
prosentase (%) yaitu dengan melihat perbandingekuénsi dari tiap item
jawaban yang muncul dari responden.
3.  Penarikan Kesimpulan

Hasil penafsiran dari setiap item kemudian dikelokgm berdasarkan data
yang diperlukan untuk memberikan jawaban terhadapurpusan masalah
penelitian yang diajukan. Kegiatan ini merupakaahaspenarikan kesimpulan
dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh gambdaginkeseluruhan data yang

diperoleh dalam penelitian yang dilakukan.
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Rumus Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakdnitypegan :

1.  Uji kecenderungan

Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk meahge bagaimana
kecenderungan suatu data berdasarkan kriteriaunslala penilaian yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Uji kecenderungan dimaksudkan untuk menghitung ké&eingan umum
dari tiap variabel sehingga dapat diperoleh ganmbdesi masing-masing variabel
sehingga dapat diperoleh gambaran dari masing-masgamiabel yang akan
diteliti.

Dalam penelitian ini uji kecenderungan untuk mealyei gambaran umum
layanan administrasi akademik di Universitas Peakdid Indonesia sebagai
variabel tunggal.

Langkah-langkah perhitungan uji kecenderungan dakanelitian ini adalah
sebagai berikut :

a.  Menghitung rata-rata simpangan baku dari masingngagariabel

dan sub variabel.

b. Manentukan skala skor mentah, untuk menghitung rbgaarerata

ideal (M) dan simpangan baku ideal (SD).



Tabd 3. 4 Kriteria Kecenderungan

Kriteria Kecenderungan Kategori
X>M+15SD Sangat Baik
M+0,5 SD< X < M+1,5 SD Baik
M-0,5 SD< X <M+1,5 SD Cukup Baik
M-0,5 SD< X < M-1,5 SD Kurang Baik
X<M-1,5 SD Tidak Baik
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c. — Menentukan frekuensi dan membuat presentase untrafsirkan

data kecenderungan tiap variabel.

2. Pengukuran SERVQUAL (Service Quality)

Model SERVQUAL didasarkan

pada asumsi

respond

membandingkan kinerja layanan pada atribut-atrilelevan dengan standar

ideal/sempurna untuk masing-masing atribut layaBaa.kinerja sesuai dengan

atau melebihi standar, maka persepsi atas kukifasan keseluruhan akan positif

dan sebaliknya. Dengan kata lain, model ini mengasayap antara dua variabel

pokok, yakni jasa yang diharapkéexpected service) dan jasa yang dipersepsikan

(perceived service).

Pengukuran kualitas layanan dalam model SERVQUAlasdirkan pada skala

multi-item yang dirancang untuk mengukur harapam gersepsi mahasiswa, serta

gap di antara keduanya pada lima dimensi utamaitdésidbayanan téngibles,

reliabilitas, responsiveness, assurance, empathy). Kelima dimensi utama tersebut
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dijabarkan ke dalam masing-masing 53 atribut rimduk variabel harapan dan
variabel persepsi, yang disusun dalam pemyataarygan berdasarkan skala
Likert, dari 5 (Sangat Setuju) sampai 1 (SangaaK i8etuju). Evaluasi kualitas jasa
menggunakan model SERVQUAL mencakup perhitungapepleran di antara nilai

yang diberikan para pelanggan untuk setiap pasangy@aan berkaitan dengan
harapan dan persepsi. Skor SERVQUAL untuk setisgganga pernyataan, bagi
masing-masing pelanggan dapat dihitung berdasatkans berikut (Zeithamlet

al., 1990):

Skor SERVQUAL = Skor Perseps - Skor Harapan

Pada prinsipnya, data yang diperoleh Imelenstrumen SERVQUAL
dapat dipergunakan untuk menghitung skor gap ksajasa pada berbagai level
secara rinci :

* |tem-by-itemanalysis, misalnya, Pl - HI, P2 - H2, dan seterusnya.

« Dimension-by-dimension analysis, contohnya, (Pl + P2 + ... Pn/n)
- (HI + H2 +...Hn/n), di mana Pl sampai Pn dan HI pamHn
mencerminkan empat pernyataan persepsi dan hatag&aitan
dengan dimensi tertentu, dimana n = jumlah itenmysgaan .

» Perhitungan kuran tunggal kualitas jasa atau gaRVERRJAL,

yaitu (Pl1 + P2 + P3 + ... + Pn/n) - (HI + H2 + H3.++ Hn/n).



